
 

 

Prioritas Iman  
 

HARI 1 — LEBIH SEDIKIT ITU LEBIH BANYAK  
 
“Karena itu, perhatikanlah dengan saksama, bagaimana kamu hidup, janganlah seperti orang bebal, tetapi 
seperti orang arif, dan pergunakanlah waktu yang ada, karena hari-hari ini adalah jahat.” (Efesus 5:15-16 
TB 

Apakah Lebih Banyak Benar-Benar Lebih Banyak? 

Hidup kita penuh dengan begitu banyak hal yang ingin kita kejar. Dalam masyarakat yang didorong oleh 
konsumerisme dan iklan yang memasarkan, kita mudah terpikat untuk percaya bahwa semakin banyak 
yang kita miliki, semakin bahagia kita. Karena banyaknya iklan yang menggiurkan di sekitar kita, kita salah 
ketika ingin memiliki semuanya. Terkadang kita memperluas pemikiran ini bahkan pada pekerjaan kita 
untuk Allah. Kita ingin melayani Tuhan, namun pada saat yang sama, kita tidak ingin melewatkan hal lain 
yang melintasi perjalanan kita. Jadi, kita mati-matian berusaha menyelaraskan keinginan kita untuk 
melayani Allah dengan pencarian yang tiada henti terhadap lebih banyak hal. Hal ini menyebabkan ‘badai’  
aktivitas. Karena tergesa-gesa dan kegelisahan, kita membodohi diri sendiri dengan percaya bahwa kita 
bisa mengikuti Allah tanpa melepaskan segala hal lain yang menarik perhatian kita. Ketika kita 
menerapkan pemikiran yang salah ini dalam perjalanan kita bersama Allah, kita tertipu. 

Bersedia Melepaskan 

Kita tidak bisa memiliki semuanya—kita tidak bisa merangkul baik dunia maupun kesenangannya yang 
memikat serta berkat-berkat Allah. Berpikir demikian adalah sebuah kesalahan fatal. Mentalitas 
konsumerisme ini menginfeksi pemikiran kita dan menimbulkan dampak buruk pada kehidupan rohani 
kita. Kita tidak bisa menempatkan Tuhan di atas segalanya, tanpa sengaja memberikan ruang bagi-Nya di 
tengah kesibukan hidup kita. Pertama-tama kita harus bersedia hidup dengan lebih sedikit untuk 
merasakan berkat dari hal-hal yang lebih berarti. Kita harus melepaskan hal-hal yang mengalihkan 
perhatian kita dari hadirat Allah dan menguras energi fisik, mental, dan spiritual kita. Ketika kita mencoba 
mengatur jadwal yang padat dengan kecepatan yang semakin meningkat seiring bertambahnya daftar 
tugas yang harus kita lakukan, kita dengan cepat mendapati diri kita kelelahan secara fisik dan sangat 
terkuras secara rohani. 

Hidup Dengan Lebih Sedikit 

Kekusutan apakah dalam hidup Anda yang menghalangi Anda untuk hidup sepenuhnya bagi Allah? 
Kehidupan yang padat hanya menyisakan sedikit ruang bagi Sang Pencipta alam semesta. Kita harus 
memahami bahwa lebih sedikit lebih baik. Kita tidak dapat mengalami lebih banyak berkat rohani, lebih 
banyak waktu berdoa, lebih banyak hal dalam kehidupan rohani kita jika kita hanya mencoba 
menambahkannya ke dalam sepiring penuh. Kepadatan yang berlebihan hanya akan menyebabkan lebih 
banyak kekosongan. Sebaliknya, kita harus membuat keputusan yang disengaja untuk hidup sederhana 
(lebih sedikit) sehingga kita dapat menikmati lebih banyak hal yang penting bagi Allah. Kurang itu lebih! 

Mari kita berdoa bersama. 
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Waktu Berdoa (30–45 Menit) 

Semua kelompok doa memiliki cara yang berbeda untuk berdoa bersama. Kami mendorong Anda 
untuk menghabiskan 30-45 menit berikutnya dalam doa bersama, dengan cara apa pun yang 
dipimpin oleh Roh Kudus. Di bawah ini adalah beberapa contoh berdoa melalui Kitab Suci. Anda 
dapat berdoa melalui bagian-bagian lain juga. Lihat Panduan Pemimpin untuk ide doa lainnya. 
 
Berdoa Melalui Firman Allah — Efesus 5:15,16 
“Karena itu, perhatikanlah dengan saksama, bagaimana kamu hidup, janganlah seperti orang bebal, tetapi 
seperti orang arif, dan pergunakanlah waktu yang ada, karena hari-hari ini adalah jahat.”   
 
“Perhatikanlah dengan Saksama, Bagaimana Kamu Hidup, Janganlah seperti orang bebal, tetapi 
seperti Orang Arif” 
Ya Allah, dalam kehancuran kami, kami mohon kasih karunia-Mu dan persediaan-Mu. Kami telah mengisi 
hidup kita dengan terlalu banyak aktivitas dan gangguan. Kami memerlukan reformasi, pembersihan, dan 
penetapan prioritas ulang terhadap hal-hal yang benar-benar penting. Ajari kami apa artinya hidup hemat 
sehingga kami bisa fokus pada hal yang paling penting. Kami ingin menjadi bijaksana dengan 
kebijaksanaan dari atas. Bimbing kami, kami berdoa. Amin. 
 
“Pergunakanlah Waktu yang Ada” 
Yesus yang terkasih, Engkau selalu mempunyai waktu yang tepat, dan Engkau tahu apa yang perlu 
dikatakan dan dilakukan setiap saat dalam sejarah. Terima kasih atas pelayanan-Mu yang sempurna bagi 
dunia ini. Tolong ajari kami bagaimana kami dapat memanfaatkan waktu kami sebaik-baiknya untuk-Mu, 
terutama dalam konteks hari-hari terakhir.  Nyatakan kepada kami di mana kami membuang-buang 
waktu dan beri kami kemenangan atas hal-hal yang kami tahu menyita terlalu banyak ruang dalam hidup 
kami. Amin. 
 
“Karena Hari-Hari Ini Jahat” 
Ya Tuhan, kami memahami bahwa dunia akan segera berakhir. Tanda-tandanya ada di sekitar kami. 
Namun, kadang-kadang perhatian kami begitu teralihkan oleh kesibukan, atau tipu daya kami, sehingga 
kami lupa bahwa kami berada di ambang kekekalan. Pimpin kami ke dalam komitmen total kepada-Mu 
dan pelayanan yang Engkau miliki untuk kami secara individu. Kalibrasi ulang hidup kami agar selaras 
dengan kehendak-Mu. Amin. 
 

Saran Doa Lainnya 

Ucapan Syukur dan Pujian: Bersyukur atas berkat khusus dan puji Allah untuk kebaikan-Nya. 
Pengakuan: Luangkan waktu beberapa menit untuk pengakuan pribadi dan berterima kasih kepada Allah 
atas pengampunan-Nya. 
Tuntunan: Mintalah supaya Allah memberikan kebijaksanaan untuk menghadapi tantangan dan 
membuat keputusan pada saat ini 
Gereja Kita: Berdoa untuk kebutuhan-kebutuhan gereja lokal, regional, dan sedunia (lihat Lampiran 
Permohonan Doa Gereja Sedunia). 
Permintaan Lokal: Berdoa untuk kebutuhan anggota gereja, keluarga, dan tetangga saat ini. 



 

Dengarkan dan Menyambut: Luangkan waktu untuk mendengarkan suara Allah dan menyambut 
dengan pujian atau lagu. 
 
Saran Lagu 
Lagu Sion:  ‘Bak Wanita Di Sumur (#417); Kami Mau Lihat Yesus Juruselamat (#28); Sucikan Hatimu(#423) 
Lagu Lainnya:  Change My Heart, O God; Seek Ye First; Into My Heart  
 

 


